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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1Profil RA AL-Hikmah Doroampel 

A. Identitas umum 

1. Nama Raudhatul Athfal RA AL-Hikmah Doroampel 

 

2. Alamat Raudhatul Atfal Dsn. Ngampel, Ds. Doroampel, RT.003, 

RW.003 

3. No telp/Kode pos 085335909008/66291 

 

4. Kelurahan Doroampel 

 

5. Kecamatan Sumbergempol 

 

6. Kota Tulungagung 

 

7. Provinsi Jawa Timur 

 

8. No. Statistik RA - 

 

9. Nama Yayasan Yayasan Lembaga Pendidikan Ma’arif Nu 

 

10. Nama Pendiri Yayasan Nur Khasanah 

11. No. SK Pendiri Yayasan Kd.13.04/1/Kp.07.6/429/2004 

12. Tanggal/ Tahun Pendirian 

Yayasan 

2001 

13. Alamat/No.Telp. Yayasan Ds. Doroampel, Kec. Sumbergempol, 

Kab.Tulungagung/- 

14. No Izin Oprasional MM/07/5/PP04/665/2002 

15. No. NPWP Raudhatul Atfal - 

16. NPSN Raudhatul Atfal 

 

69744246 

17. Kepemilikan Tanah 

 

Waqof 

18. Luas Tanah Keseluruhan 

 

430 m2 

19. Luas Gedung RA 

 

280 m2 

20. Status Akreditasi 

 

B 
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B. Visi Misi dan Tujuan  

1. Visi  RA AL-Hikmah Doroampel 

Menghantarkan generasi yang cerdas, terampil dan berahkakul 

karimah 

2. Misi RA AL-Hikmah Doroampel  

a. Mengembangkan program sekolah dengan melibatkan seluruh 

komponen sekolah. 

b. Pengembangan di bidang agama dan akhlakul karimah. 

c. Mengembangkan profesionalisme pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

d. Menjalin kerja sama yang sinergis antara yayasan, lembaga serta 

masyarakat (wali murid). 

e. Mewujudkan lembaga pendidikan yang mampu mempersiapkan 

generasi kompetitif dan berkualitas. 

3. Tujuan RA AL-Hikmah Doroampel 

a. Menumbuhkan dan memiliki (rasa percaya diri yang tinggi, 

tanggung jawab, disiplin, serta memiliki jiwa sosial yang baik). 

b. Mempersiapkan anak didik yang mandiri dan memiliki kepribadian 

yang sholeh dan sholehah. 

c.  Memiliki kemampuan dasar dan pengembangan diri sebagai bekal 

untuk menempuh jenjang pendidikan yang selanjutnya. 

C. Organisasi RA AL-Hikmah Doroampel 

Kepala Sekolah   : Liliek Latifah M.Pd 

 Guru Kelas A1   : Nurul Hidayati S.Pd 

 Guru Kelas A2   : Siti Rukhoyyiatun Ni’mah S.Pd 

Guru pendamping kelas A2  : Amalia Widyaningsih S.Pd 

 Guru Kelas B    : Kholis Dwi Irnawati S.Pd 

 Guru  Pendamping Kelas B  : Burhanudin S.Pd 
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D. Sejarah Singkat RA AL-Hikmah Doroampel 

RA AL-Hikmah Doroampel merupakan raudhatul atfal yang berdiri di 

bawah Yayasan Pendidikan Ma’arif  NU yang berlokasikan di Desa 

Doroampel Kecamatan Sumbergempol Kabupaten tulungagung yang 

sebagian besar pendudukanya bermata pencaharian petani, pedagang, dan 

begawai tingkat ekonomi kebawah. 

RA AL-Hikmah  Doroampel hadir di tengah- tengah masyarakat yang 

sesuai dengan kebutuhan akan sarana pendidikan yang berkualias dan 

berbasiskan agama. Untuk itu kami sangat mengharapkan bantuan dari 

pemerintah guna mewujudkan fasilitas yang memadai, baik dari sarana 

maupun prasarananya. RA AL-Hikmah doroampel juga membutuhkan 

berbagau sarana berupa perlengkapan penunjang belajar seperti pelaksanaan 

kegiatan ektrakulikuler, ruang guru, kamar mandi peserta didik, ruang 

kesehatan, ruang tunggu  dan sebagainya demi meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Pada tahun 2001 RA AL-Hikmah Doroampel masih menjadi satu dengan 

MI Riyadlatul Uqul. Kemudian ada salah satu penduduk desa doroampel 

yang bernama Bapak Widodo yaitu seorang pengusaha dari kalimantan yang 

berkenan memberikan infaq sejenis tanah  untuk dibangun taman kanak-

kanak dengan dua kelas dan satu ruang guru. Di tahun 2005 RA AL-Himah 

doroampel dapat menempati gedungnya yang terletak di belakang MI 

Riyandlatul Uqul dan diresmikan oleh kepala PPAI yang merupakanbapak 

Kormen didampingi oleh ketua muslimat MWC Sumbergempol. Sebagai 

kepala sekolah pertama ditunjuk adalah Ibu Nur Khasanah dan Ibu Anis 

sebagai guru  untuk peserta didik yang berjumlah 25 anak. Selanjutnya RA 

AL-Hikmah doroampek mengembangkan diri dengan mengikuti beberapa 

pelatihan dan belajar mandiri. Perubahan RA-AL Hikmah doroampel lakukan 

dari menggunakan pembelajaran klasikal, kelompok maupun menerapkan 

model sentra. Pada tahun 2011 RA AL-Hikmah Doroampel mendapatkan 

akreditasi A dari BAN PNF. Dan di tahub 2018 lembaga nenambah gedung 

baru untuk kelompok A2. 
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Dengan bertambah ruang kelas maka pembelajaran semakin maksimal 

dan nyaman, karena tidak ada pergantian ruang kelas. Setiap masuk tahun 

ajaran baru semua pendidik mencari siswa baru, Karena di RA AL-Hikmah 

Doroampel belum memiliki PAUD sendiri. Pada saat itu PAUD di desa hanya 

satu yaitu PAUD Kasih Bunda yang berada di baledesa itupun sebagian  

siswa nya melanjutkan ke TK Dharma Wanita dan sebagian nya lagi 

melanjutkan di RA AL-Hikmah Doroampel. Oleh karena itu pengurus 

yayasan beserta guru merencanakan mendirikan PAUD sendiri. 

RA AL-Hikmah Doroampel memperoleh data untuk membangun gedung 

PAUD itu swadaya masyarakat dan guru.  Pembangunan gedung selesai pada 

bulan mei 2021. Kemudian bulan juli 2021 lembaga PAUD dibuka dengan 

jumlah peserta didik 10 anak. Dengan berdirinya PAUD AL-Hikmah 

Doroampel maka tahun ajaran baru RA AL-Hikmah Doroampel memiliki 

modal peserta didik. Dan kedepannya lebih banyak peserta didik dengan 

medirikannya PAUD AL-Himah Doroampel. Saat ini RA AL-Hikmah 

Doroampel tengah dipimpin oleh Ibu Liliek Latifah M.Pd  yang ditugaskan 

oleh yayasan untuk menggantikan kepala sekolah sebelumnya. Beliau 

memimpin sekolah AL-Hikmah Doroampel ini sejak tahun 2011 hingga saat 

ini masih memimpin.  RA AL-Hikmah Doroampel saat ini menjadi salah satu 

RA yang paling unggul di kabupaten sumbergempol dan masih menjadi 

pilihan orang tua dalam memasukkan anaknya di RA AL-Hikmah Doroampel 

dengan tujuan pengenalan dan bekal pendidikan islam bagi anak didik sejak 

usia dini. 
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Lampiran 2 Pedoman Observasi 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak lokasi penelitian 

2. Kondisi fisik dan lingkungan lokasi penelitian 

B. Fasilitas Penunjang Proses Pembelajaran 

1. Mengamati sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran 

2. Mengamati ruang tempat pelaksanaan pembelajaran 

C. Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

1. Mengamati bentuk pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

2. Mengamati peran guru, kendala dan solusi yang digunakan pada saat 

pembelajaran 
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Lampiran 2Pedoman Wawanca 

A. Wawancara untuk kepala dan guru A1 RA AL-Hikmah Doroampel 

1. Apa yang anda ketahui tentang peran guru sebagai Informator, pembimbing, 

Mediator dan Evaluator? 

2. Bagaimana cara memberikan Informasi, bimbingan, media dan evaluasi 

kepada anak untuk pengenalan bentuk geometri? 

3. Apa pentingnya memberikan informasi, bimbingan, media dan evaluasi  

kepada anak untuk mengenalkan bentuk geometri? 

4. Apa saja kendala saat memberikan informasi, bimbingan, media dan evaluasi 

kepada anak untuk mengenalkan bentuk geometri? 

5. Bagaimana solusi mengatasi kendala dalam memberikan informasi, 

bimbingan, media dan evaluasi kepada anak untuk mengenalkan bentuk 

geometri? 
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Lampiran 4 Validator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



146 
 

 
 

Lampiran 3Transkip Wawancara 

A. Wawancara dengan kepala sekolah RA AL-Hikmah Doroampel, Ibu Liliek 

Latifah M.Pd 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang anda ketahui 

tentang peran guru sebagai 

informator? 

Peran guru sebagai informator ya guru 

harus dapat memberikan informasi 

terkait perkembangan ilmu 

pengetahuan dan sebagai peran guru 

informator harus menguasai bahasa 

yang akan disampaikan bila mana 

bahasa tersebut dapat dipahami kepada 

anak didik 

2. Apa yang anda ketahui 

tentang peran guru sebagai 

pembimbing? 

Peran guru sebagai pembimbing 

adalah seorang guru yang tidak hanya 

mengajar saja tetapi juga mempunyai 

peran dalam mengarahkan anak didik 

untuk melakukan mana hal yang benar 

dan lebih baik 

3. Apa yang anda ketahui 

tentang peran guru sebagai 

mediator? 

Peran guru sebagai mediator yaitu 

seorang guru harus memiliki 

kemampuan pemahaman dan 

pengetahuan tentang media yang ia 

gunakan, peran guru sebagai mediator 

juga menjadi penengah dalam proses 

pembelajaran berlangsung, jadi ketika 

anak didik mengalami kemacetan 

dalam berdiskusi maka sebagai guru 

dapat memberikan jalan dengan baik 

sehingga anak didik memahami apa 

yang disampaikan oleh guru 

4. Apa yang anda ketahui 

tentang peran guru sebagai 

evaluator? 

Peran guru sebagai evaluator yaitu 

menilai atau mengumpulkan data 

tentang keberhasilan pembelajaran 

yang dilakukan 
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B. Wawancara dengan Ibu Siti Rukhoyyiatun Ni’mah S.Pd selaku guru A1 di 

RA AL-Hikmah Doroampel 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang anda ketahui tentang 

peran guru sebagai Informator? 

Yang dimaksud peran guru sebagai 

informator yaitu seorang guru 

menjadi sumber informasi kegiatan 

akademik maupun kegiatan umum 

bagi anak didik 

2. Bagaimana cara memberikan 

Informasi kepada anak untuk 

pengenalan bentuk geometri? 

Dengan cara menginformasikan 

kegiatan apa yang akan dilakukan 

seperti tema  yang digunakan yaitu 

lingkunganku dengan sub tema 

mengenal bentuk geometri, 

Kemudian memberitahu pengenalan 

bentuk geometri nya menggunakan 

media edukatif, lalu dilihat kan 

sekilas saja bentuk bentuk 

geometrinya apa saja, 

memperlihatkan warna-warna yang 

ada di permaian bentuk geometri 

3. Apa pentingnya memberikan 

informasi kepada anak untuk 

pengenalan bentuk geometri? 

Memberikan informasi 

menggunakan alat permainan 

edukatif untuk mengenalkan bentuk 

geometri kepada anak didik 

sangatlah penting karena biar anak 

mengetahui kegiatan apa saja yang 

akan dilakukan, permainan apa saja 

yang akan digunakan serta terlebih 

lagi anak akan mengetahui runtutan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan, 

anak juga dapat berimajinasi seperti 

apa sih permainan bentuk geometri 

lalu bentuknya apa saja sih 

4. Apa saja kendala saat 

memberikan informasi kepada 

anak untuk pengenalan bentuk 

geometri? 

pasti ada, biasanya dalam 

menjelaskan saya sebagai guru sulit 

menata bahasa yang dimana harus 

dipahami oleh anak didik, kemudian 

lingkungan yang kurang 

mendukung yaitu dimana pada saat 

saya memberikan informasi 

beberapa anak ramai, jadi dalam 

penyampaian informasi menjadi 

tidak nyaman dan menjadi 

terhambat dalam proses 

penyampaianya 
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5. Bagaimana solusi mengatasi 

kendala dalam memberikan 

informasi kepada anak untuk 

pengenalan bentuk geometri? 

Solusi dalam memberikan informasi 

kepada anak didik dalam 

menggunakan alat permainan 

edukatif bentuk geometri yaitu 

sebagai guru biasa nya pada saat 

penyampaian informasi saya 

menggunakan 2 bahasa yang 

pertama yaitu bahasa indonesia lalu 

saya perjelas lagi menggunakan 

bahasa sehari-hari yaitu bahsa jawa 

dimana anak tersebut lebih 

memahami bahsa sehari-hari 

tersebut, lalu solusi yang kedua 

yaitu pada saat ruangan kelas tidak 

kondusif biasanya saya melakukan 

ice breaking biar anak tersebut tidak 

ramai lalu jika sudah dilakukan ice 

breaking kita memberikan informasi 

tersebut 

6. Apa yang anda ketahui tentang 

peran guru sebagai 

pembimbing? 

Yang dimaksud guru sebagai 

pembimbing adalah guru 

membimbing anak didik yang 

aslinya tidak tahu menjadi tahu, 

membimbing anak didik 

mengembangkan potensi yang 

dimiliki serta memberi petunjuk 

mana yang salah dan benar 

7. Bagaimana cara memberikan 

pembimbing kepada anak untuk 

pengenalan bentuk geometri? 

Dengan menstimulasi dengan cara 

jadi kita sebagai pembimbing harus 

membimbing dan mengajarkan 

kepada anak tentang bentuk-bentuk 

geometri, mengajarkan anak tentang 

ukuran, pola, warna yang ada di 

permainan geometri, sebagai 

pendidik harus membimbing anak 

cara bermain dengan alat permainan 

edukatif mulai dari yang 

membongkar sampai mencocokan 

kembali bentuknya sambil kita 

kenalkan apa saja bentuk bentuk 

geometri yang sedang ia pegang, 

kemudian memberikan pertanyaan 

kepada setiap peserta didik bentuk, 

pola, ukuran dan warna geometri, 

menyuruh anak didik menceritakan 

hasil karya yang mereka susun 
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8. Apa pentingnya memberikan 

pembimbing kepada anak untuk 

pengenalan bentuk geometri? 

Pemberian bimbingan yang di 

berikan guru dalam menggunakan 

alat edukatif pengenalan bentuk 

geometri sangat penting karena agar 

anak mampu membedakan beberapa 

macam geometri yang dijumpai 

dalam kegiatan sehari- harinya serta 

untuk kemampuan dalam menyusun 

bentuk geometri agar dapat 

membedakan macam-macam bentuk 

geometri, dan pengenalan bentuk 

geometri ini sangat penting karena 

sebagai langkah pertama belajar 

matematika dasar seperti mengenal 

bentuk segitiga, lingakaran, persegi 

dan persegi panjang 

9. Apa saja kendala saat 

memberikan pembimbing 

kepada anak untuk pengenalan 

bentuk geometri? 

Pasti ada, untuk masalahnya 

biasanya pada saat saya 

membimbing atau mengajar 

Kadang-kadang anak didik suka 

bermain sendiri atau tidak fokus 

dikarenakan anak didik tersebut 

tidak memegang media alat 

permainan edukatif bentuk geometri 

tersebut 

10. Bagaimana solusi mengatasi 

kendala dalam memberikan 

pembimbing kepada anak untuk 

pengenalan bentuk geometri? 

Solusi memberikan bimbingan 

dalam menggunakan alat permainan 

edukatif pengenalan bentuk 

geometri ialah yang pertama anak 

diajak bernyanyi tentang lagu 

geometri, yang kedua anak di beri 

pengertian untuk mengamati 

permainannya terlebih dahulu 

sebelum nanti memegang 

permainannya 

11. Apa yang anda ketahui tentang 

peran guru sebagai mediator? 

Yang dimaksud dengan mediator 

yaitu seorang guru dituntut 

mempunyai pengetahuan yang 

cukup tentang media sebagai alat 

komunikasi dalam proses 

pembelajaran. Terampil dalam 

memilih media yang digunakan, 

mampu menjadi perantara antar 

anak didik dalam proses belajar 

mengajar 

12. Bagaimana cara memberikan Memberikan mediator pada anak 
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mediator kepada anak untuk 

pengenalan bentuk geometri? 

yan dilakukan dilakukan yaitu yang 

pertama menyiapkan media alat 

permainan edukatif tersebut, 

kemudian menata alat permainan 

nya di depan anak, kemudian 

menjelaskan kepada anak didik 

permaian ini namanya balok 

geometri, kemudian diberi tahu cara 

bermainnya dengan membongkar 

satu-persatu lalu menyusunnya 

kembali dengan benar. Setelah itu 

guru membagikan medianya dan 

anak-anak disuruh mencoba nya 

satu persatu sambil di tanyai 

bentuk-bentuk apa saja yang ada 

pada permainan itu 

13. Pemberian media untuk 

pembelajaran anak ini diberikan 

setiap hari atau  seminggu 

berapa sekali? 

Kami memberikan media permainan 

edukatif ini seminggu 2 kali. Jadi 

setiap hari selasa dan jum’at 

biasanya memberikan permainan 

edukatif tersebut 

14. Apa saja kendala saat 

memberikan mediator kepada 

anak untuk pengenalan bentuk 

geometri? 

Ada, beberapa kendala yang saya 

alami yaitu pada saat anak meminta 

bantuantentang cara bermainya 

sayafokus dulu sama satu kelompok 

yang meminta bantuan tersebut. 

Nah biasanya kalau kita lengah, 

beberapa anak bisa berebut mainan 

atau berkelahi 

15. Bagaimana solusi mengatasi 

kendala dalam memberikan 

mediator kepada anak untuk 

pengenalan bentuk geometri? 

Solusinya yaitu  sebagai guru harus 

siaga tidak hanya fokus ke 

kelompok satu tetapi ke kelompok 

lainnya dan diberi pengertian 

kepada anak untuk bersabar 

menunggu giliran. Bahwasanya 

nanti semuanya satu-persatu 

memainkan media alat permainan 

edukatif tersebut 

16. Apa yang anda ketahui tentang 

peran guru sebagai evaluator? 

Evaluator yaitu seorang guru 

dituntut mampu melakukan 

evaluasi, baik dalam mengetahui 

keberhasilan dirinya dalam 

melaksanakan pembelajaran 

maupun menilai hasil belajar sanak 

didik 

17. Evaluasi apa yang digunakan Evaluasi yang digunakan di RA AL 
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dalam menggunakan alat 

permainan edukatif pengenalan 

bentuk geometri 

HIKMAH Doroampel ini yaitu 

bukan berupa angka tetapi berupa 

simbol bintang (*). Nilai yang 

paling tinggi untuk anak didik yang 

mengenal bentuk-bentuk geometri 

adalah mendapatkan bintang (****) 

dan anak yang belum mengenal 

bentuk geometri mendapat nilai 

yang paling rendah yaitu bintang 

(**). Pengenalan bentuk-bentuk 

geometri  dilaksanakan 1 minggu 2 

kali. Karena pada pengenalan 

bentuk-bentuk geometri sangat 

diperlukan agar tercapainya 

indikator perkembangan yang ada di 

program semester tersebut 

18. Apa pentingnya memberikan 

evaluasi kepada anak dalam 

menggunakan alat edukatif 

pengenalan bentuk geometri 

Sangat penting ya karena kita bisa 

tahu dari evaluasi tersebut mana 

anak yang sudah mengenal bentuk 

geometri dan mana yang belum 

mengenal bantuk geometri. Selain 

itu evaluasi menjadi tolak ukur 

sejauh mana keberhasilan kita 

dalam mengajar anak 

19. Apa saja kendala saat 

memberikan mediator kepada 

anak untuk pengenalan bentuk 

geometri? 

Ada, beberapa kendala yang dialami 

pada saat memberikan evaluasi saya 

sebagai guru belum dapat 

melaksanakan secara optimal 

dikarenakan kurangnya waktu 

dalam mengevaluasi, biasanya saya 

memberikan evaluasi 1 bulan sekali 

20. Bagaimana solusi mengatasi 

kendala dalam memberikan 

evaluator kepada anak untuk 

pengenalan bentuk geometri? 

Solusinya yaitu harus mampu 

memenejemen waktu agar dapat 

mengevaluasi anak didik setiap hari 
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Lampiran 4Dokumentasi Penelitian 

A. Tempat penelitian yakni RA AL-Hikmah Doroampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Wawancara dengan ibu Kepala Sekolah, Liliek Latifah M.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

C. Wawancara dengan guru kelas A1, Ibu Siti Rukhoyyiatun Ni’mah S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 



153 
 

 
 

D. Observasi Pembelajaran 
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Lampiran 5Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 



156 
 

 
 

Lampiran 7Kartu Bimbingan 
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Lampiran 8Laporan Selesai Bimbingan 
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Lampiran 9Biodata Penulis 
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